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PENERAPAN ASPEK TEKNIS PEMELIHARAAN SAPI BALI DI
KECAMATAN RUPAT UTARA KABUPATEN BENGKALIS

Azrul (12080111818)
Di bawah bimbingan Restu Misrianti dan Elfawati

INTISARI

Ijiw e1dio yeH @

Sapi Bali memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan
tropis dan ketahanannya terhadap pakan berkualitas rendah, terutama pada musim
kemarau. Kecamatan Rupat Utara merupakan daerah potensial untuk
péngembangan sapi Bali, hal ini dikarenakan populasi yang relatif besar serta lahan
yang strategis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui profil peternak dan
penerapan aspek teknis pemeliharaan sapi bali meliputi pembibitan, perkandangan,
pakan, pemeliharaan dan kesehatan ternak oleh peternak sapi bali yang ada di
Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, sesuai Permentan No
46/PK.210/8/2015. Penelitian ini telah dilaksanakan pada peternakan rakyat di
Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis pada bulan Desember 2024 sampai
dengan Maret 2025. Parameter penelitian ini adalah profil peternak meliputi jenis
kelamin, umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, mata pencaharian utama,
jumlah kepemilikan ternak dan lahan, serta penyuluhan atau pelatihan yang pernah
diterima terkait pemeliharaan sapi bali; aspek teknis pemeliharaan sapi bali meliputi
pembibitan, perkandangan, pakan, pemeliharaan, dan kesehatan temak. Profil responden
dalam penelitian ini seluruhnya berjenis kelamin laki-laki (100%), sebagian besar
berada pada kelompok umur 46-50 tahun (40,7%), tingkat pendidikan SMA
(49,2%), pengalaman beternak sapi selama 1-8 tahun (72,9%), mata pencaharian
utama nelayan (57,6%), status sebagai pemilik ternak dan pemilik lahan (84,7%),
serta tidak pernah memperoleh pelatihan atau penyuluhan terkait peternakan
(L00%). Persentase penerapan aspek teknis pada system pembibitan 20%,
pgrkandangan 24,1%, pakan 4%, pemeliharaan 75%, dan kesehatan 80%.
Umumnya penerapan aspek teknis belum memenuhi kriteria berdasarkan
Permentan No 46/PK.210/8/2015.

I

(=1

5

ta kunci: aspek teknis pemeliharaan, Kecamatan Rupat Utara, sapi potong.
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APPLICATION OF TECHNICAL ASPECTS OF BALI CATTLE
HUSBANDRY IN RUPAT UTARA DISTRICT,
BENGKALIS REGENCY

=\
l\‘:‘]_J

Azrul (12080111818)
Under the guidance of Restu Misrianti and Elfawati

ABSTRACT

N11w e}dio yeH

Bali cattle possess a high ability to adapt to tropical environments and
demonstrate strong resilience to low-quality feed, especially during the dry season.
Rupat Utara District is considered a potential area for Bali cattle development due
16'its relatively large population of cattle and strategic land availability. This study
aimed to identify the profile of farmers and the application of technical aspects of
Bali cattle husbandry which include breeding, housing, feeding, management, and
awimal health among Bali cattle farmers in Rupat Utara District, Bengkalis
Regency, in accordance with the Regulation of the Minister of Agriculture No.
46/PK.210/8/2015. The research was conducted on smallholder farms in Rupat
Utara District, Bengkalis Regency, from December 2024 to March 2025. The
research parameters consisted of farmer profiles (gender, age, education level,
cattle-raising experience, primary occupation, livestock and land ownership, as
well as training or extension services received related to Bali cattle management)
and the technical aspects of Bali cattle husbandry (breeding, housing, feeding,
management, and animal health). Most respondents were male (100%), belonged
to the 4650 age group (40.7%), had a senior high school education (49.2%), had
1-8 years of experience in raising cattle (72.9%), worked primarily as fishermen
(57.6%), owned both livestock and land (84.7%), and had never received livestock-
related training or extension services (100%). The percentage of technical aspect
implementation was 20% for breeding, 24.1% for housing, 4% for feeding, 75% for
management, and 80% for animal health. Overall, the implementation of technical
aspects has not yet met the criteria stipulated in the Regulation of the Minister of
Agriculture No. 46/PK.210/8/2015

I@ywords: technical aspects of husbandry, Rupat Utara District, beef cattle
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

w e3dio yeH

Sapi Bali merupakan salah satu jenis sapi lokal asli Indonesia yang memiliki
peran signifikan dalam menunjang ketahanan pangan serta kesejahteraan peternak
dgpedesaan. Keberadaan sapi ini telah menyatu dengan kehidupan masyarakat
katena pemeliharaannya dilakukan secara turun-temurun dan dijadikan sebagai aset
eiéjonoml keluarga (Putra dkk., 2021). Keunggulan sapi Bali terletak pada
kernampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan tropis dan ketahanannya
tethadap pakan berkualitas rendah, terutama pada musim kemarau (Adinata dkk.,
2022).

Kualitas daging sapi Bali relatif baik karena memiliki persentase karkas sekitar
53% dengan kandungan lemak yang rendah dan tingkat keempukan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sapi impor (Widyastuti dan Nugroho, 2020). Pemeliharaan
sapi Bali tidak hanya menghasilkan daging dan bibit, tetapi juga memberikan
manfaat tambahan seperti pupuk kandang serta tenaga kerja dalam sistem pertanian
tradisional.

Sebagian besar peternak di Indonesia memelihara sapi Bali dalam skala kecil
déﬁ dengan sistem tradisional. Pola pemeliharaan tersebut dilakukan sebagai usaha
sﬁ’mpmgan tanpa perencanaan produksi maupun pemasaran, sehingga produktivitas
ternak menjadi rendah (Rachman dkk., 2021). Kondisi ini diperburuk oleh
rcndahnya efisiensi manajemen pakan dan terbatasnya ketersediaan air bersih
se{j:ama musim kemarau, yang menyebabkan tingginya tingkat kematian anak sapi

dan lambatnya pertumbuhan bobot badan.

SI

k:,:_: Praktik pemeliharaan yang dilakukan tanpa seleksi pejantan unggul
rr%ngakibatkan terjadinya perkawinan acak dan inbreeding, yang berdampak pada
pghurunan performa genetis sapi Bali (Hidayat dkk., 2023). Pola pemeliharaan yang
léih baik sebenarnya telah diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor 46/PK.210/8/2015 dan No.101/Permentan/OT.140/7/2014

te:ntang Budidaya Sapi Potong yang Baik. Sistem semi intensif, yaitu dengan

nery wisey J
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pl%nggabungan antara pengandangan dan penggembalaan serta penyediaan sebagian

pakan dari padang penggembalaan, dianjurkan sebagai pola pemeliharaan yang
o
efisien.

)

—  Kecamatan Rupat Utara di Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau, merupakan
v@layah dengan potensi besar untuk pengembangan peternakan sapi Bali. Lokasi
y?z)l_lg strategis dan kedekatannya dengan Selat Malaka memberikan keuntungan
te;gsendiri dalam aspek logistik maupun pengembangan kawasan. Pengembangan
peternakan sapi Bali di wilayah ini tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
egbnomi lokal, tetapi juga berpotensi mendukung kawasan wisata dan menciptakan
kﬁnsep kawasan peternakan terpadu.

:—:; Populasi sapi potong di Kecamatan Rupat Utara tercatat sebanyak 558 ekor
p‘é‘da tahun 2020, menurun dari tahun 2017 yang mencapai 715 ekor. Data dari
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkalis menunjukkan bahwa sapi Bali
mendominasi populasi tersebut (BPS Kabupaten Bengkalis, 2023). Penurunan
populasi ini mencerminkan perlunya perbaikan dalam manajemen pemeliharaan dan
strategi pengembangan ternak secara berkelanjutan.

Usaha peternakan di wilayah ini Rupat Utara umumnya masih bersifat
tradisional. Tingkat pemahaman peternak terhadap penerapan teknologi dan
manajemen modern masih rendah, sehingga banyak aspek teknis pemeliharaan yang
b;ﬁum diterapkan secara optimal. Dengan demikian dilakukan evaluasi penerapan

aspek teknis pemeliharaan Sapi Bali di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten
B%ngkalis.

122 Rumusan Masalah
E Rumusan masalah pada penelitian ini adalah populasi sapi di Kecamatan
I@Epat Utara Kabupaten Bengkalis dari tahun ke tahun mengalami penurunan

Ju;mlah populasi karena sebagian besar masyarakat memelihara sapi bali dengan
pela ekstensif dan beberapa peternak yang memiliki kandang, namun ada juga sapi
h;a;nya dipelihara dengan diangon dipadang pengembalaan. Masyarakat kurang
msmperhaukan pola pemeliharaannya, baik dari aspek pembibitan, perkandangan,

pal_(an, dan kesehatan ternak

nery wisey Jji
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

Kondisi Umum Kecamatan Rupat Utara

Pulau Rupat memiliki luas wilayah 1.525 km? terbagi menjadi 2 Kecamatan

itu Kecamatan Rupat dan Rupat Utara menurut data Badan Pusat Statistik (BPS)

Ew e1diRyeH o

Iéﬁbupaten Bengkalis (2019) populasi sapi di Kecamatan Rupat Rupat Utara
C

mencapai 558 ekor, dan didominasi oleh sapi bali. Usaha peternakan sapi bali di

Kecamatan Rupat Utara umumnya masih bersifat tradisional. Sistem pemeliharaan

[

dilakukan secara semi intensif. salah satu faktor yang memengaruhi.
3 Pulau Rupat Utara merupakan pulau terluar di Provinsi Riau yang memenuhi
ef_tam kriteria dasar penetapan daerah Galciltas. Ghofur (2014) menemukan bahwa
rr(luncul tingkat kesulitan tinggi ketika hendak mewujudkan pembangunan yang
bersifat people centered development di Pulau Rupat Utara. Permasalahan ini
mengerucut pada persoalan aksesibilitas dan infrastruktur yang masih terbatas serta
sulitnya melakukan pemberdayaan kepada Suku Akit (penduduk lokal Pulau Rupat
Utara) yang sangat introvert Lebih lanjut, urgensi pembangunan yang menyeluruh
di daerah Galciltas pada umumnya dan di Pulau Rupat Utara pada khususnya
sejalan dengan Agenda Prioritas Pembangunan Pemerintahan Presiden Joko

Widodo atau yang lebih dikenal dengan istilah Nawacita. Butir ketiga dan kelima

S

dalam Nawacita menggariskan pemerintah baik pusat maupun daerah untuk
n?e‘:laksanakan “pembangunan Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat
dgéf@rah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan” dan‘“peningkatan kualitas
h?gdup manusia Indonesia”. BKKBN, selaku agen pembangunan bidang
kfgj_pendudukan dan keluarga berencana mengejawantahkan agenda Nawacita
té%sebut dalam Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Kependudukan dan
I{féluarga Berencana (KKB) sebagaimana yang termaktub dalam Peraturan Presiden

Nomor 2 Tahun 2015 tentang RPJMN 2015-2019.

ueln

Secara geografis, kecamatan Rupat Utara berbatasan dengan Selat Malaka
d Jsebelah utara, barat dan timur, dan berbatasan dengan kecamatan Rupat

dJsebelahselatan Mulai Desember 2013 jumlah desa di Rupat Utara menjadi

M I

nery wise
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dclapan desa yang sebelumnya berjumlah lima desa. Desa-desa baru tersebut yaitu
Hutan Ayu, Suka Damai, Putri Sembilan. Desa Hutan Ayu dan desa Suka Damai

QO

merupakan pecahan dari desa induk yaitu desa Titiakar, sedangkan desa putri
(o]

Sembilan pecahan dari desa induk yaitu desa Kadur. Berdasarkan data dari kantor

—

kecamatan Rupat Utara, luas wilayah kecamatan Rupat Utara adalah 628,50 km?,
d::gglgan desa terluas adalah desa Titi Akar dengan luas 185km? atau sebesar 29,44%
dgﬁ luas keseluruhan kecamatan Rupat Utara. Dan desa terkecil adalah desa Putri
Sembilan dengan luas 39 km? atau 6,21% dari luas keseluruhan. Desa dengan jarak
hii_fus terjauh dari ibukota kecamatan Rupat Utara adalah desa Titi Akar dengan
jé@ak lurus 25 km. Dan jarak terdekat adalah desa Tanjung Medang sebagai ibukota

k;)g;amatan Rupat Utara (BPS, 2013).
=
2.2 Sapi Bali

Sapi Bali merupakan salah satu plasma nutfah asli Indonesia yang telah diakui
memiliki potensi genetik unggul, terutama dalam fungsi sebagai ternak potong.
Keunggulan tersebut mencakup kemampuan adaptasi terhadap lingkungan tropis,
efisiensi pakan, serta laju pertumbuhan yang relatif stabil meskipun dalam kondisi
pemeliharaan tradisional (Siregar dkk., 2022). Selain itu, Sapi Bali juga
menunjukkan nilai ekonomis yang tinggi karena permintaan pasar terhadap
dggmgnya yang terus meningkat, serta kandungan karkas yang kompetitif jika
dzbandmgkan dengan sapi impor.
:i_: Secara morfologis, sapi Bali memiliki karakteristik fenotip khas yang
n:embedakannya dari jenis sapi lain. Berdasarkan deskripsi morfologi dari Balai
Pﬁngkajlan Teknologi Pertanian (BPTP) Bali (2021), sapi Bali betina dan jantan
muda umumnya memiliki warna cokelat kemerahan, sedangkan sapi jantan dewasa
m;cngalaml perubahan warna menjadi hitam pekat sebagai tanda kedewasaan
seksual Ciri khas lainnya adalah adanya warna putih pada bagian bawah kaki (dari
lp%!f\}lt ke bawah), bagian bawah perut, serta lingkar setengah putih di sekitar bokong.

Ii:f -sepanjang punggung, terlihat garis dorsal berwarna hitam yang menjadi ciri khas

Ef

gen etis dan digunakan sebagai salah satu indikator identifikasi sapi Bali.

F.j
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o Keunikan morfologis ini tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga memiliki

implikasi dalam upaya pelestarian ras asli Indonesia, mengingat banyaknya
a?imaman inbreeding dan persilangan tidak terkendali di lapangan. Menurut Yuliana
dgaﬁ Mahendra (2023), keberadaan sapi Bali sebagai komoditas peternakan lokal
s§1gat penting dalam sistem pertanian berkelanjutan karena selain adaptif terhadap
lbg,_gkungan marginal seperti lahan kering dan savana, sapi ini juga berperan dalam
kgahanan pangan dan ekonomi pedesaan.

— Selain potensi daging, sapi Bali juga dimanfaatkan sebagai sumber pupuk
kghdang, tenaga kerja pertanian (pada daerah tertentu), dan bahkan memiliki nilai
bﬁdaya di beberapa komunitas lokal. Oleh karena itu, pengembangan sapi Bali
ng@merlukan dukungan kebijakan nasional dan daerah yang mencakup perbaikan

n‘Hltu genetik, peningkatan manajemen pemeliharaan, serta perlindungan terhadap

plasma nutfah lokal dari kepunahan atau kontaminasi genetik.

Gambar 2.1 Sapi Bali
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

KJISIdATU) dTWR]S] 3}e}Q

Sapi Bali merupakan salah satu ras sapi lokal Indonesia yang memiliki peran

tegis dalam mendukung ketahanan pangan nasional. Berdasarkan data dari

.[né jo

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (Ditjen PKH), populasi sapi
=

Bali di Indonesia mencapai 4.789.521 ekor, atau sekitar 32% dari total populasi sapi
<

potong nasional yang berjumlah 14.824.373 ekor, yang tersebar di 33 provinsi

nery wrsey i
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(Ditjen PKH, 2011). Persebaran populasi ini tidak hanya terkonsentrasi di Pulau
B:&h tetapi juga meluas ke berbagai daerah lain seperti Nusa Tenggara Barat
(4‘92 000 ekor), Nusa Tenggara Timur (505.000 ekor), Sulawesi Selatan (709.000
elgor) dan Sumatra Selatan (271.000 ekor). Kondisi ini menunjukkan bahwa sapi

—

Bali memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap berbagai lingkungan
a%oekosistem, sehingga berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai sapi potong
uﬁZggulan nasional.

— Tingginya populasi sapi Bali di luar Pulau Bali, khususnya di NTB dan
Sgt;ﬂawesi Selatan, membuka peluang strategis untuk menjadikan wilayah-wilayah
tersebut sebagai sentra produksi dan pengembangan sapi Bali. Namun, meluasnya
p;;ayebaran ini juga diiringi oleh tantangan serius terkait dengan penurunan mutu
géﬁetik, yang terjadi akibat kurangnya pengawasan seleksi bibit, praktik pemuliaan
yang tidak terarah, serta manajemen pemeliharaan yang belum optimal (Wulandari
dan Subandriyo, 2022).

Penurunan mutu genetik sapi Bali dapat diidentifikasi melalui perubahan
ukuran tubuh, bobot badan, serta keragaman morfometrik. Hasil studi komparatif
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan fenotipik yang cukup signifikan pada sapi
Bali dari empat daerah yaitu Bali, NTT, NTB, dan Sulawesi Selatan (Pane, 1991).
Keragaman ini dapat dijadikan dasar untuk memperbaiki mutu genetik melalui

p’i_‘Bgram seleksi berbasis morfometri.

Pendekatan morfometrik adalah metode pengukuran dan analisis statistik

S] ?je

téjhadap dimensi tubuh ternak yang dapat memberikan gambaran karakteristik fisik
d%n genetik sapi. Melalui pendekatan ini, peternak dan pemulia ternak dapat
nfgéngidentiﬁkasi sapi Bali dengan karakteristik unggul, baik dari segi bentuk tubuh
n'_,%iupun potensi produksi (Salamena dkk., 2007; Syamsuddin dkk., 2023). Analisis
Iéz)mponen Utama (Principal Component Analysis/PCA) dapat digunakan untuk
naﬁm1sahkan sifat-sifat ukuran yang lebih dipengaruhi oleh lingkungan dan bentuk
tl;fouh yang lebih dipengaruhi faktor genetik.

Upaya pelestarian sapi Bali sebagai plasma nutfah lokal juga harus

uel|

mencermatl praktik persilangan yang tidak terkendali. Banyak peternak rakyat

rr_t;e_mpertahankan sapi Bali murni sebagai induk dan menjual anak hasil persilangan,

nery wisey J



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4%

A\

1¥IY VISNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eArey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuadsay ynun eAuey uednnbusd e

b

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

yang selanjutnya dipelihara atau dipotong oleh peternak lain. Fenomena ini, jika
tmtak disertai dengan kebijakan pemuliaan yang tepat, dapat mengancam kemurnian
g?gnetik sapi Bali lokal dalam jangka panjang (Nugroho dan Astuti, 2022).

= Bibit unggul dalam konteks sapi potong adalah individu yang memiliki sifat

di

genetik superior, sehat, dan memenuhi persyaratan teknis untuk dikembangkan.

w

Pemilihan bibit memerlukan kecakapan teknis dari peternak, termasuk pemahaman

A

mengenai asal-usul genetik, kesehatan ternak, morfologi, usia produktif, dan

N

performa pertumbuhan (Afrisawati dan Irianto, 2019). Menurut standar Dinas
P’é%ernakan Provinsi, kriteria calon pejantan dan indukan sapi potong harus
memenuhi beberapa syarat: sehat, tidak cacat, mata cerah, bulu mengilap, gerakan
a%if, serta memiliki proporsi tubuh yang ideal seperti leher panjang dan besar, kaki
I@Zi:us, serta dada lebar (Guntoro, 2002). Sedangkan menurut Dinas Peternakan
Provinsi (2003), terdapat dua kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih bibit
ternak sapi yaitu:
a. Kriteria umum
Mempunyai pertumbuhan yang relatif cepat, Mempunyai catatan silsilah
keturunan baik (berasal dari induk jenis unggul), Mudah menyesuaikan
dengan situasi, kondisi dan iklim serta lingkungan secara baik,
Mempunyai berat lahir dan berat sapih yang tinggi, Umur ternak sesuai
dengan tujuan peternakan, Mempunyai daya produksi yang tinggi dengan
keseimbangan berat tubuh yang selaras dengan efisiensi penggunaan
pakan.
b. Kiriteria khusus seleksi ternak bibit sapi induk dan pejantan, yaitu:
1) Ciri-ciri induk sapi yang baik:
Penampilan secara keseluruh sesuai dengan penampilan bangsa atau

jenisnya,Kondisi sehat dan kuat, Badannya lebar dan dalam, Kakinya

~

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaAIU) DIWER]S] 3)€3}S

relative pendek, Perdagingannya padat dan bentuk badan kompak,
Ambing besar dan simetris,bila diraba terasa lunak, Puting susu cukup
besar dan letaknya simetris, Temperamennya aktif tetapi lembut dan
mempunyai sifat induk yang baik, Berasal dari induk yang

mempunyai pertumbuhan dan kemampuan produksiyang baik.
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2)Ciri-ciri pejantan yang baik

,_-\
Q)

5 Kondisinya sehat dan kuat, Badannya lebar dan dalam, Kakinya,
= relative pendek, Perdagingannya padat dan bentuk badan kompak,
2 Testisnya normal dan bentuknya simetris, Penampilan penuh
o kejantanan dan aktif terhadap betina, Berasal dari induk yang
i mempunyai kemampuan produksi anak dan pertumbuhan yang baik.

-

23 Aspek Teknis Pemeliharaan

2.3.1 Pemilihan Bibit

Y S

Pemilihan bibit yang baik merupakan langkah awal yang sangat krusial
daéam sistem pembibitan sapi Bali. Bibit sapi Bali yang berkualitas tinggi dapat
d’iperoleh melalui kombinasi antara pengalaman, keterampilan teknis, dan
pemahaman genetik yang dimiliki peternak. Menurut Bandini (2003), cara memilih
bibit unggul mencakup beberapa aspek, yaitu asal-usul genetika (genetik), kondisi
kesehatan, morfologi atau bentuk bagian luar, umur, dan ukuran tubuh. Faktor-
faktor ini tidak hanya menentukan produktivitas ternak di masa depan, tetapi juga
mempengaruhi daya tahan dan efisiensi pemeliharaan.

Proses seleksi bibit dapat dilakukan melalui penilaian visual (judging),
penelusuran silsilah (pedigree), evaluasi penampilan (performance), hingga uji
p’i‘aduksi (production test). Penilaian visual bertujuan untuk mengamati langsung
kesesualan bentuk fisik ternak terhadap standar morfologi sapi Bali. Sementara itu,
sﬂsﬂah digunakan untuk memastikan bahwa calon bibit berasal dari garis keturunan
ygng tidak mengalami inbreeding serta memiliki riwayat performa yang baik.

;—' Umur ternak juga menjadi aspek penting dalam seleksi bibit karena terkait
efat dengan kematangan organ reproduksi, ukuran tubuh, dan kemampuan adaptasi
terhadap lingkungan. Umur ideal untuk bibit sapi Bali biasanya berada pada fase
p@umbuhan aktif sebelum mencapai dewasa penuh. Identifikasi umur sapi dapat
dﬁakukan dengan mengamati pertumbuhan gigi, khususnya pergantian gigi susu ke
g1g1 tetap, sebagai indikator fisiologis yang akurat dalam menilai umur biologis sapi

(E:ahman dkk., 2022).

Dalam konteks pemuliaan, bibit yang baik tidak hanya menunjukkan

nery wisey JrreA
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kgynggulan individu, tetapi juga memiliki kemampuan mewariskan sifat unggul
kﬁpada keturunannya. Oleh karena itu, pemilihan bibit tidak boleh dilakukan secara
séfnbarangan melainkan harus mengikuti prinsip-prinsip seleksi ternak dan standar
m:utu genetik yang telah ditetapkan oleh Kementerian Pertanian. Penting pula bagi

—

peternak untuk memahami bahwa kualitas bibit akan sangat memengaruhi
k::ggit_)erhasilan program pembibitan secara keseluruhan. Kecakapan dalam memilih
b@it berdasarkan indikator morfometrik, performa reproduksi, dan riwayat
kesehatan merupakan keterampilan penting yang perlu ditingkatkan melalui
p@atihan atau pendampingan teknis.

»

2.3.2 Perkandangan

ET: Kandang merupakan salah satu sarana utama dalam sistem pemeliharaan
ternak yang berfungsi tidak hanya sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai
pelindung ternak dari berbagai faktor eksternal yang merugikan. Menurut Murtijo
(1990), kandang memiliki peran penting sebagai tempat berteduh ternak,
memberikan perlindungan terhadap cuaca ekstrem seperti hujan dan panas, serta
ancaman dari binatang buas. Hal ini diperkuat oleh Pasaribu (2008) yang
menyatakan bahwa kandang diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang aman
dan nyaman bagi ternak, sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan
késehatannya secara optimal.

Dalam konteks pemeliharaan sapi potong, keberadaan kandang menjadi

na wajib. Menurut Direktorat Jenderal Peternakan (2006), kandang sapi potong

wmu%k; d)e!

ak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal ternak, tetapi juga sebagai upaya

lg]

P ventif terhadap serangan penyakit, gangguan cuaca, pencurian, dan stres
hﬁgkungan lainnya. Kandang yang baik memungkinkan ternak mendapatkan ruang
yéng cukup untuk bergerak, beristirahat, makan, dan minum dengan nyaman.

o Kriteria teknis kandang telah diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian

Républik Indonesia Nomor 46/Permentan/PK.210/8/2015 dan
NZ) 101/Permentan/OT.140/7/2014 tentang Budidaya Sapi Potong yang Baik (Good
Fa‘rmmg Practices). Berdasarkan peraturan tersebut, lokasi kandang ideal berada di

dat_aran rendah (100-500 meter di atas permukaan laut) maupun dataran tinggi

10
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(>500 meter), dengan suhu lingkungan berkisar antara 25-40°C dan kelembaban
&

udara rata-rata 75%. Suhu dan kelembaban tersebut dianggap optimal untuk
(W)

menunjang kenyamanan termal sapi dan mencegah stres akibat panas (heat stress)
o

yang dapat menurunkan produktivitas ternak (Herlina dkk., 2022).

A Persyaratan lain yang harus dipenuhi dalam pembangunan kandang
=]

nmhputl
Z a. Struktur bangunan yang kuat dan tahan lama
— b. Sistem drainase yang baik untuk mencegah genangan air dan akumulasi
gj limbah
) Sirkulasi udara yang lancar untuk menjamin suplai oksigen yang cukup
QO
- d. Penerapan sanitasi kandang dengan disinfektan seperti creolin atau Lysol
= sebelum digunakan

e. Kemudahan dalam proses pembersihan dan pemeliharaan peralatan

Kondisi kandang yang tidak memenuhi standar dapat menyebabkan
penurunan performa fisiologis ternak, peningkatan risiko penyakit, dan dampak
negatif terhadap efisiensi usaha peternakan. Oleh karena itu, kandang harus
dirancang dengan memperhatikan prinsip ergonomis, kebersihan, serta

kesejahteraan hewan (animal welfare).

25 3 Pakan

}C

o Pada dasarnya, sumber pakan sapi dapat disediakan dalam bentuk hijauan
dén konsentrat. Menurut Nugroho dan Prasetyo (2024), salah satu yang
mgenyebabkan rendahnya tingkat konsumsi pakan oleh ternak adalah faktor
pgatablhtas pakan. Ternak memerlukan waktu lama beradaptasi baik terhadap
pﬁkan lingkungan kandang, pekerja maupun lingkungan. Sumber pakan di
pétemakan Enhal farm sudah memenuhi untuk usaha penggemukan sapi potong.
Iékan hijauan yang diberikan berupa rumput Gajah dan jerami padi, sedangkan
ké“ﬁsentrat berupa campuran daribeberapa bahan pakan seperti jerami fermentasi
(d%dak, tongkol jagung, tetes tebu).

a. Hijauan

Pakan hijauan berupa rumput gajah dan rumput liar diperoleh dari areal

11
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perkebunan sendiri, sedangkan untuk jerami padi diperoleh dari lokasi

~\
Q)

persawahan yang berada di sekitar peternakan. Jerami padi yang
diberikan adalah jerami padi fermentasi yang menggunakan tetes tebu.
b. Konsentrat

Pemberian konsentrat dua kali dalam sehari semalam dapat dilakukan
pada pagi hari sekitar pukul 06.00 dan sekitar pukul 13.00. Lain lagi
denganpemberian yang dilakukan tiga kali dalam sehari semalam pada
saat pukul 09.00, sekitar pukul 15.00, dan sekitar pukul 19.00.
sedangkan pemberian hijauan dilakukan sekitar 2 jam setelah pemberian
konsentrat. Pemberian hijauan ini dilakukan secara bertahap dan

minimal 2 kali dalam sehari semalam. Frekuensi pemberian hijauan

nery eysns NN !lw eldio yeH

yang lebih sering dilakukan dapat meningkatkan kemampuan sapi itu
untuk mengonsumsi ransum dan juga meningkatkan kencernaan bahan

kering hijauan.

2.3.4 Kesehatan Ternak

Usaha peternakan di Indonesia masih memiliki prospek yang cerah
kedepannya, hal ini disebabkan karena adanya peningkatan jumlah penduduk,
ekonomi, serta kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi protein hewani.
Prf.ternakan merupakan salah satu sumber mata pencaharian yang cukup besar di

Indonesia (Mufrodi dkk, 2021). Ternak merupakan salah satu komoditas strategis

ST33e

u_r;tuk dikembangan dan mampu mendukung ketahanan pangan dalam menyediakan
k%butuhan akan gizi protein hewani. Pembangunan usaha peternakan dihadapkan
ogh beberapa tantangan, salah satunya adalah wabah penyakit yang menyerang
tfcﬁ?nak, sehingga menyebabkan kerugian bagi peternaknya (Otoluwa dkk., 2016).

i Penyakit merupakan kendala utama bagi pengembangan ternak di
Ig;donesia,temtama peternakan rakyat, sehingga perlu diatasi untuk meningkatkan
p‘iﬂéduksinya secara maksimal. Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan negara
berlkhm tropis, sehingga banyak agen penyakit yang dapat tumbuh subur dan dapat
dengan mudah menyebabkan penyakit pada ternak. Selain itu masih rendahnya

per_lgetahuan peternak terkait penyakit pada ternak sehingga kurang memperhatikan

12
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dalam memelihara ternaknya, terutama berkaitan dengan pencegahan dan
pfmgendahan suatu penyakit (Rahayu, 2008). Bahkan masyarakat dipedesaan
séfara umum beternak hanya sebagai usaha sambilan saat waktu luang ataupun
s@bagai tabungan ketika membutuhkan modal suatu saat (Ibrahim dkk., 2020)
sghingga kurang memperhatikan manajemen kesehatan ternaknya.

i Ternak yang sakit atau kesehatannya yang buruk akan menyebabkan
kgrugian bagi peternaknya seperti kematian, produksinya menurun, dan
mengeluarkan biayauntuk pengobatan dan sebagainya (Widyastuti dkk., 2017).
Sfé]ain kerugian tersebut, terdapat beberapa penyakit pada ternak yang dapat
menular ke manusia yang disebut dengan zoonosis, sehingga akan membahayakan
b;gl peternaknya (Pratama dkk., 2020). Beberapa penyakit pada sapi dan kambing
y?zghg bersifat zoonosis seperti anthrax, brucellosis, tuberkulosis, skabies, Q fever,
dan lain sebagainya. Untuk mencegah kerugian baik itu secara ekonomi maupun
penyakit yang bersifat zoonosis maka perlu meningkatkan pengetahuan, kesadaran
Manajemen kesehatan ternak sangat berhubungan dengan upaya pencegahan
infeksi oleh agen-agen penyebab penyakit melalui upaya menjaga biosekuriti
dengan higienitas dan sanitasi kandang, manajemen pakan yang baik serta
pemberian multivatamin dan obat cacing secara teratur (Nuraini dkk., 2020).
Dengan penerapan manajemen kesehatan ternak secara konsisten danberkelanjutan,
dﬁarapkan dapat meminimalkan dampak negatif penyakit ternak. Kesehatan ternak
merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu usaha peternakan (Zulfanita dkk.,
2{}17)

Teknik pemberian pakan yang baik untuk mencapai pertambahan bobot

d1ua

bgdanyang lebih tinggi pada penggemukan sapi potong adalah dengan mengatur
j&ak waktu antara pemberian konsentrat dengan hijauan. Pemberian konsentrat
dgpat dilakukan dua atau tiga kali dalam sehari semalam. Frekuensi pemberian
higauan yang lebih sering dilakukan dapat meningkatkan kemampuan sapi itu untuk
mengonsumsi ransum dan juga meningkatkan kencernaan bahan kering hijauan,
penmgkatan kecernaan bahan kering ransum akan menambah jumlah zat-zat gizi

yang dapat dimanfaatkan untuk produksi, termasuk pertumbuhan (Siregar, 2018).

13
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.5 Pemeliharaan

Sapi Bali merupakan salah satu jenis ternak lokal Indonesia yang paling

1dio e H

banyak dipelihara, khususnya oleh peternak skala kecil. Popularitas sapi Bali di

w

k%l_angan peternak rakyat didukung oleh tingkat fertilitas yang tinggi, daya adaptasi

ygng baik, dan tingkat kematian yang relatif rendah, menjadikannya sebagai salah

satu ras yang efisien dan produktif dalam lingkungan tropis (Purwantara,

Ag%ldersson, dan Rodriguez-Martinez, 2012). Karakteristik ini membuat sapi Bali

néfampu bertahan dalam kondisi pemeliharaan minimal sekalipun, yang umum

d%:rapkan di banyak daerah sentra ternak Indonesia.

f?_ Menurut Mullik dan Jelantik (2009), terdapat tiga sistem pemeliharaan sapi
B;di yang berkembang di masyarakat, yaitu intensif, semi intensif, dan ekstensif.
a. Sistem intensif adalah pola pemeliharaan di mana sapi dikandangkan

penuh selama masa pemeliharaan. Peternak bertanggung jawab penuh
menyediakan pakan dan air melalui sistem cut and carry, yaitu
memotong dan membawa pakan hijauan dari luar kandang. Sistem ini
memungkinkan kontrol penuh terhadap pakan dan sanitasi, namun
membutuhkan biaya dan tenaga kerja yang lebih tinggi.

b. Sistem semi intensif menggabungkan unsur penggembalaan dan
pengandangan. Pada siang hari, sapi ditambatkan atau dilepas di lahan
penggembalaan (tanah pangonan), dan pada malam hari dikandangkan.
Pola ini memungkinkan efisiensi penggunaan pakan alami, sekaligus
menjaga keamanan dan kesehatan ternak pada malam hari.

c. Sistem ekstensif adalah sistem di mana sapi dilepas secara bebas di tanah

pangonan, padang rumput, atau kawasan hutan. Sapi hanya dikumpulkan

Ag uejng yo AJISIdATU) dTWR[S] 3}e}S

oleh pemiliknya pada waktu tertentu, misalnya saat pengobatan,
pemijahan, atau penjualan. Dalam sistem ini, campur tangan peternak
sangat minimal, dan kehidupan ternak berlangsung secara alami.

Sistem semi intensif dan ekstensif hingga saat ini masih menjadi pilar utama

yediaan daging nasional, khususnya dari sektor peternakan rakyat. Kuswaryan

I

5]
s
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mencatat bahwa lebih dari o pasokan daging sapi nasional masi
(%)04) bahwa lebih dari 90% kan dagi I ional ith

bergantung pada peternakan rakyat, yang mayoritas memelihara sapi Bali dengan
o

pola tradisional tersebut.
)

—  Meski demikian, sistem ekstensif memiliki tantangan seperti risiko
k@ilangan ternak, akses pakan yang tidak konsisten, serta kontrol kesehatan yang
tcl?:batas. Oleh karena itu, beberapa kajian terbaru merekomendasikan transisi
bgrtahap ke sistem semi intensif atau intensif berbasis komunitas, dengan dukungan
pemerintah dalam bentuk penyuluhan, penyediaan pakan, dan akses pasar (Sari
d@(., 2023).

~  Pola pemeliharaan sapi Bali yang sesuai dengan potensi wilayah dan

QO

kemampuan peternak akan sangat menentukan produktivitas dan keberlanjutan
ur‘g_ﬁha peternakan rakyat. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan
pendekatan pemeliharaan yang adaptif dan responsif terhadap kondisi lokal serta

kebutuhan pasar.

15
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III. MATERI DAN METODE

ZE:
(W)
—
31 Tempat dan Waktu
§ Penelitian ini telah dilaksanakan pada peternakan rakyat di Kecamatan Rupat
Utara Kabupaten Bengkalis pada bulan Desember 2024 sampai dengan Maret 2025.
=
322 Metode Penelitian
32.1 Jenis dan Tipe Penelitian
= Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei secara

la?n—ngsung ke peternakan rakyat di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
l\gnurut Sugiyono (2014), metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari
populasi tertentu yang bersifat alamiah. Peneliti melakukan pengumpulan data

dengan mengedarkan kuesioner kepada peternak.

3.2.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah peternak sapi Bali yang terdapat di Kecamatan
Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dimana terdapat 8§ Desa / Kelurahan dengan
jumlah peternak seperti pada Tabel 3.1.

T%bel 3.1 Jumlah Peternak dan Populasi Sapi Bali di Kecamatan Rupat Utara
e~ Kabupaten Bengkalis

Jumlah Peternak Populasi Ternak

) (orang) (ekor)
1¥ TelukRhu 19 91
22, Kadur 12 79
3& Tanjung Medang 18 98
4= Tanjung Punak 22 103
58 Titi Akar 11 49
6;  Hutan Ayu 14 38
7= SukaDamai 9 35
85 Puteri Sembilan 9 65

Bl Total 114 558

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Bengkalis (2024)

Responden penelitian adalah peternak rakyat yang memelihara sapi bali di

]

v@g uej

camatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. Pemilihan sampel peternak
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d%akukan menggunakan teknik purposive sampling dengan memilih 3 desa/

keturahan dengan jumlah peternak terbanyak yaitu Desa Teluk Rhu, Desa Tanjung

(W)
Medang dan Desa Tanjung Punak. Semua peternak yang ada pada desa-desa

tgg'sebut dijadikan sebagai responden penelitian yaitu berjumlah 59 orang

Q

=

3.3 Parameter Penelitian

i Parameter penelitian ini adalah:

— 1) Profil Peternak

gj Profil peternak meliputi jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, pengalaman
4 beternak, mata pencaharian utama, jumlah kepemilikan ternak dan lahan, serta
i—:; penyuluhan atau pelatihan yang pernah diterima terkait pemeliharaan sapi bali.
i 2) Aspek Teknis Pemeliharaan Sapi Bali

uej[ng Jo AJISIdATU) DTWIB[S] d)B)S

Aspek teknis pemeliharaan sapi bali berdasarkan Permentan No. 46/
Permentan/ PK. 210/ 8/ 2015 dan Permentan No. 101/ Permentan/ OT.
140/ 7/ 2014 meliputi : a) aspek pembibitan (seleksi bibit, recording,
replacement stock, judging, metode perkawinan); b) aspek perkandangan
(penggunaan kandang, jarak kandang, sinar matahari pagi, perlengkapan
kandang, drainase, kontruksi kandang, kebersihan kandang, bahan
kandang, luas kendang); c) aspek pakan (pemberian pakan di kandang,
batas pemberian pakan, rumput unggul, konsentrat, penyusunan ransum,
limbah sebagai pakan, pengetahuan teknologi pakan, penerapan teknologi
pakan); d) aspek pemeliharaan (penyapihan ternak, perhatian terhadap
pedet, pemeliharaan ternak bunting, pemeliharaan induk beranak); dan e)
aspek kesehatan ternak (pemeriksaan kesehatan, melakukan vaksinasi,
pemisahan ternak sakit, pengobatan ternak sakit, kunjungan dokter

hewan).

Teknik Pengumpulan Data

Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan peternak sapi balidi

lokasi penelitian menggunakan kuesioner. Data sekunder diperoleh dari instansi

té:rkait yaitu Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Bengkalis dan data Badan

nery wisey J
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Data primer dikumpulkan dan ditabulasi, setelah itu dianalisis secara
d%’skriptif dengan melihat persentase dan rata-rata menggunakan rumus menurut
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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V.PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Profil responden dalam penelitian ini seluruhnya berjenis kelamin laki-laki
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(100%), sebagian besar berada pada kelompok umur 46-50 tahun (40,7%),
tingkat pendidikan SMA (49,2%), pengalaman beternak sapi selama 1-8
tahun (72,9%), mata pencaharian utama nelayan (57,6%), status sebagai
pemilik ternak dan pemilik lahan (84,7%), serta tidak pernah memperoleh
pelatihan atau penyuluhan terkait peternakan (100%).

. Persentase penerapan aspek teknis pada sistem pembibitan 20%,

perkandangan 24,1%, pakan 4%, pemeliharaan 75%, dan kesehatan 80%.
Umumnya penerapan aspek teknis belum memenuhi kriteria berdasarkan
Permentan  No.46/Permentan/PK.210/8/2015 dan  Permentan No.101/
Permentan/OT.140/7/2014.

5.2 Saran

Peternak di Kecamatan Rupat Utara perlu mengadakan penyuluhan bidang

peternakan guna meningkatkan produktivitas ternak sapi Bali, menerapkan

té}mologi pakan, tidak hanya mengandalkan padang pengembalaan tanpa

o]
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menggunakan kandang.
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[Pernyataan Persetujuan Nama saya Muhamad Azrul dari Fakultas Pertanian dan

mpiran 1. Kuesioner Aspek Teknis Pemeliharaan Sapi Bali di KecamatanRupat
=6 L Ut .
ST ara Kabupaten Bengkalis
T =
% S © PERNYATAAN PERSETUJUAN RESPONDEN
@ £ g
S8 B No.Kuesioner
e E
23 = Tanggal
2 = Wakt
= e
VY
B2 10
w
@.
o

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarief Qasim Riau. Saya akan mengadakan

-~
urvei tentang Aspek Teknis Pemeliharaan Sapi Bali di Kecamatan Rupat Utara. Saya

=

A
enghgapkan partisipasi Bapak/Ibu dalam survei ini. Survei ini kira-kira membutuhkan

| E'ME}an ni

mwaktu 30 menit. Informasi yang Bapat/Ibu berikan dalam survei ini akan dijaga

u

kerahasiaannya, nama dan nomor telepon Bapak/Ibu yang kami catat pada kuesioner hanya

ue

Ssebagaitindakan jika kami butuh untuk menghubungi Bapak/Ibu di kemudian hari.

3
g Partisipasi dalam survei ini bersifat sukarela, namun kami sangat mengharapkan
Ay
=Bapak/Ibu berpartisipasi karena informasi yang Bapak/Ibu berikan akan sangat berharga
3 . . ..
7bagi keberhasilan survei ini.
3
=B
g
5 Apakah Bapak / Ibu bersedia diwawancarai ?
Sa. Ya 4
ob. Tidak
= (4]
3 @ : : : :
= ~Jika tidak, mohon berikan alasan mengapa Bapak/Ibu tidak bersedia
= =
3Jdiwawancara
o (o}
3 =
........... B
1
<
(o]
=
W
é"
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:‘%
)

U—

o

_‘Ai Kaéakteristik Peternak
g o
gl o Jenis kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
=3 rof Q..:‘
9§ Umur e tahun
§3§ Tingkat pendidikan formal terakhir yang pernah Bapak/Ibu ikuti :
2 a’Tidak Sckolah
8 5
g b.-SD/sederajat
-
@ ¢, SMP/sederajat
c C
2 dzSMA/sederajat
=
w

e//Perguruan Tinggi

ul siim eAuey yninjes neje ueibeges dinbu

4. T‘ﬁlgkat pendidikan informal (penyuluhan/pelatihan) bidang peternakan dalam 1

tgbun terakhir
aYa b. Tidak

s5.  Berapa lama Bapak/Ibu beternak sapi? ........c..ococviiniiniiniiinnn. tahun

g a. <6 bulan c. 9-20 tahun

o

3 b. 1-8 tahun d. >20 tahun

56. Mata Pencaharian utama

g a. Petani/Peternak c. Pedagang e. Tukang

5 b. Wiraswasta d. PNS f. Nelayan

§7. Sebagai apakah Bapak/Ibu di peternakan ini?

:;‘: a?emilik

g bzPekerja

%;’T chain-lain, sebutkan.....................

§8. B'é:rapa pendapatan bersih per bulan yang Bapak/Ibu dapatkan dari peternakan?

@

ac< 1 juta

bi1-2,5 juta

022,5 —5juta

d§> 5 juta

egTidak tentu

9. J@nlah ternak yang dipelihara?

au Jumlah jantan ............. b. Jumlah betina...........
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As&ek Teknis Pemeliharaan
Pembibitan
'l) A;%akah melaksanakan seleksi bibit?
g' a. Ya b. Tidak  c. Lainnya
2) Agi;akah melaksanakan (recording)pencatatan ternak yang dipelihara mulai
darilahir hingga mati atau terjual?
i a. Ya b. Tidak  c. Lainnya
3) Apakah melaksanakan replacement stock/ternak pengganti?
#7 a.Yab.Tidak  c. Lainnya
4) A;(gakah melaksanakan (judging) penilaian ternak yang berkualitas ?
Q;J a. Ya b. Tidak  c. Lainnya
5) Ngétode Perkawinan
a. Alamiah (Pejantan)

b. Teknologi Inseminasi Buatan

. Perkandangan

1) Apakah menggunakan kandang?
a. Ya b. Tidak  c. Lainnya
2) Apakah jarak kandang dari rumah >5m?
a. Ya b. Tidak  c. Lainnya
3) Apakah kandang mendapat sinar matahari pagi?

% a.Yab.Tidak c.Lainnya

B

4) A(fgakah menggunakan perlengkapan kandang?
;- a. Ya b. Tidak  c. Lainnya

5) Apakah terdapat drainase sekeliling kandang?
5 a. Ya b. Tidak  c. Lainnya

6) K:ﬁéntruksi kandang
k: a. Baik c. Sedang
:;; b. Kurang d. Lainnya

7) @bersihan kandang
k;n a. Baik c. Kurang

~

b. Sedang d. Lainnya
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b

8) B(%han yang digunakan

T a. Bambu c. Kayu
QO
= b. Semen d. Lainnya

o
‘9) Luas kandang

Y a.5-10 m? b.> 10 m?

@
=
&0
gu

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3dio yeH

1) Aiakah melaksanakan pemberian pakan di kandang?
— a.Ya b.Tidak  c. Lainnya.

2) A?akah pemberian pakan per ekor ditentukan/dibatasi?
7 a.Yab.Tidak c. Lainnya.

3) A;;akah sapi diberi rumput unggul?

© a.Ya b.Tidak  c. Lainnya

4) A;akah sapi diberi konsentrat?

a. Ya b. Tidak  c. Lainnya
5) Apakah melaksanakan penyusunan ransum sendiri?

a. Ya b. Tidak  c. Lainnya
6) Apakah pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak?

a. Ya b. Tidak  c. Lainnya
7) Apakah mengetahui tentang teknologi pengolahan pakan ternak?
g a.Ya b.Tidak  c. Lainnya
8) A(Eakah menerapkan teknologi pengolahan pakan ternak?

:—1 a.Ya b. Tidak  c. Lainnya

-]
4. Asp:é)k Pemeliharaan

Jaguuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduel (Ul sin} eAJey yninjas neje ueibegas dinbusw Buele|iq “|

1) %‘pakah melaksanakan penyapihan

< a.Ya

b. Tidak

c. Jika ya, pada umur berapa dilakukan penyapihan
2) Apakah memberikan perhatian khusus pada pedet

a. Ya

b. Tidak

c. Jika ya, perhatian apa saja yang dilakukan

nery wisey jrredg wejpps o £31819A
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3) %pakah melakukan pemeliharaan induk bunting

5

> I aYa

T

& = b.Tidak

= (@]

g — c. Jika ya, apa saja yang dilakukan

é 4) Apakah melakukan pemeliharaan induk beranak

2 g

g — a.Ya

2 =

@ 7 b.Tidak

= =

§ — c. Jika ya, apa saja yang dilakukan

=]

5." Aspek Kesehatan
1) X-pakah melakukan pemeriksaan kesehatan ternak

o
- a Ya
© b, Tidak
=

c. Jika ya, berapa kali dilakukan pemeriksaan
2) Apakah melakukan vaksinasi ternak
a. Ya
b. Tidak
c. Jika ya, berapa kali dilakukan vaksinasi dan jenis vaksinasi
3) Apakah melakukan pemisahan ternak sakit
a. Ya
b. Tidak

c. Jika ya, bagaimana pemisahan dilakukan

JJaquins ueyingaAusw uep ueswnmuesuaw eduej (ul siny eAiey yninjes neje uelbeqes dinbusw Buele|iq ‘|

4) akah melakukan pengobatan ternak sakit
a. Ya
b. Tidak

o

Jika ya, dilakukan untuk jenis sakit apa
5) Apakah dikunjungi dokter hewan

a. Ya
b. Tidak
c. Lainya
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh Karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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- Dilarang mengufip sebagian atau seluruh Karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

.I/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

U 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AMr h.ﬂﬂw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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TR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh Karya tulis inl tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T. Dilarang mengufip sebagian atau selurun Karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebuikan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



